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ABSTRAK. Kesejahteraan hewan (animal welfare) merupakan aspek fundamental dalam mana-
jemen peternakan modern yang memengaruhi etika, kesehatan, dan produktivitas. Laboratorium
Lapang FKKH Universitas Nusa Cendana menghadapi tantangan berupa keterbatasan hijauan se-
gar, terutama pada musim kemarau, yang berisiko menurunkan kesejahteraan ternak. Pengabdian ini
bertujuan mengimplementasikan manajemen peternakan berbasis animal welfare melalui integrasi
teknologi silase batang jagung guna menjamin ketersediaan pakan yang berkelanjutan. Metode pelak-
sanaan dilakukan dalam tiga tahapan utama: (1) identifikasi penerapan prinsip kesejahteraan hewan,
(2) pelatihan pembuatan silase bagi mahasiswa dan pegawai kandang, serta (3) penyerahan bantu-
an mesin pencacah rumput. Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dan pegawai kandang telah mampu memproduksi silase secara mandiri, didukung
oleh penggunaan mesin pencacah yang meningkatkan efisiensi kerja. Sebagai kesimpulan, program
ini berhasil mengintegrasikan teknologi pakan dan hilirisasi mesin pencacah rumput dengan standar
kesejahteraan hewan demi mendukung produktivitas ternak yang berkelanjutan.

Kata kunci: kesejahteraan hewan, pakan, teknologi, silase, produktivitas

ABSTRACT. Animal welfare is a fundamental aspect of modern livestock management that influenc-
es ethics, health, and productivity. The Field Laboratory of the Faculty of Medicine and Veterinary
Medicine, Universitas Nusa Cendana, faces challenges regarding the limited supply of fresh forage,
particularly during the dry season, which risks compromising animal welfare. This community ser-
vice program aims to implement animal welfare- based livestock management by integrating corn
stalk silage technology to ensure sustainable feed availability. The implementation method consisted
of three main stages: (1) identification of animal welfare principle applications, (2) silage production
training for students and barn staff, and (3) the provision of forage chopper machines. Results of this
community service (PkM) program indicate that students and barn staff are now capable of inde-
pendent silage production, supported by the use of chopper machines which significantly enhanced
operational efficiency. In conclusion, this program successfully integrated feed technology solutions
and the downstreaming of forage choppers with animal welfare standards to support sustainable
livestock productivity..

Keywords: animal welfare, feed, technology, silage, productivity
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PENDAHULUAN

Animal welfare atau kesejahteraan hewan
telah menjadi standar global dalam manajemen
pemeliharaan hewan. Prinsip Five Freedom of
Animal Welfare atau lima prinsip kebebasan kes-
ejahteraan hewan mengacu pada Farm Animal
Welfare Council yang menjamin kesejahteraan
pada hewan didasarkan atas asas bebas dari rasa
lapar dan haus, bebas dari rasa ketidaknyamanan,
bebas dari rasa sakit, cedera dan penyakit, bebas
dari rasa takut dan stres, dan bebas mengekspresi-
kan perilaku alami (Mellor, 2016). Penerapan
lima prinsip kebebasan hewan (Five Freedoms)
bukan sekadar isu etika, melainkan mampu men-
ingkatkan produksi secara optimal dan efisien
(Hariono et al., 2024).

Laboratorium lapang memiliki fungsi
akademik sebagai pusat pembelajaran praktis
yang seharusnya menjadi role model dalam im-
plementasi manajemen peternakan yang mener-
apkan Five Freedom of Animal Welfare. Fakta
dilapangan menunjukkan bahwa pengelolaan
laboratorium lapang seringkali menghadapi tan-
tangan seperti keterbatasan sarana prasarana,
sumber daya manusia terbatas, kurangnya pem-
baruan teknologi, dan kesulitan dalam pengelo-
laan lingkungan laboratorium yang aman dan
sesuai standar (Alfiah, 2023). Selain itu, kendala
lain dalam pengelolaan laboratorium lapangan
meliputi fasilitas tidak memadai/rusak, kurang-
nya teknisi ahli, dana terbatas, dan lemahnya ad-
ministrasi (Hamidah et al., 2023).

Keberadaan ternak di Laboratorium Lapa-
ng Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan
(FKKH) Universitas Nusa Cendana, memerlukan
perhatian khusus terkait standardisasi perkandan-
gan, pemberian pakan yang sesuai kebutuhan nu-

trisi, serta penanganan yang meminimalisir stres.
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Standar kandang yang baik meliputi kandang
dalam keadaan bersih dengan adan selokan dan
penampungan kotoran, serta adanya jalur pendis-
tribusian pakan, dan kandang tunggal bagian ke-
pala sapi menghadap ke timur dan kandang gan-
da membujur utara- selatan (Susana et al., 2024).
Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan
nutrisi ternak dilaporkan terbukti dapat mening-
katkan produktivitas sapi potong dan menduku-
ng efisiensi biaya pemeliharaan (Fajarwati et
al., 2025). Stres pada ternak dapat diminimali-
sir melalui mitigasi berbasis lingkungan, nutrisi,
dan teknologi sebagai kerangka adaptasi praktis
dan berkelanjutan (Rido, 2025). Tanpa manaje-
men berbasis kesejahteraan yang ketat, hewan
berisiko mengalami stres lingkungan yang dapat
menurunkan performa maupun produktivitasnya.

Kondisi iklim di Nusa Tenggara Timur
yang cenderung kering juga memberikan tantan-
gan tambahan dalam penyediaan air minum dan
perlindungan dari panas ekstrem bagi ternak di
laboratorium. Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa kondisi kering di Nusa Tenggara Timur
perlu adanya teknologi penangkapan air hujan,
pembangunan infrastruktur penyimpanan air,
dan pemberdayaan masyarakat dalam pengelo-
laan sumber daya air (Chefany et al., 2024). Oleh
karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk
mengedukasi serta menerapkan prosedur oper-
asional standar (SOP) yang mengintegrasikan
prinsip animal welfare dalam rutinitas harian di
laboratorium tersebut. Kegiatan pengabdian mas-
yarakat ini bertujuan untuk menjembatani kes-
enjangan antara teori kesejahteraan hewan dan
praktik lapangan. Dengan menerapkan manaje-
men peternakan berbasis animal welfare, diharap
kan tercipta lingkungan laboratorium yang tidak
hanya mendukung proses belajar mengajar ma-

hasiswa Kedokteran Hewan Undana, tetapi juga
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menjamin kehidupan hewan yang bebas dari
rasa sakit, dan sejahtera secara fisiologis maupun
psikologis.

METODE

Penerapan Manajemen Peternakan Ber-
basis Animal Welfare di lingkungan kampus sep-
erti FKKH Undana, metode yang paling efektif
adalah Pendekatan Alih Teknologi dan Edukasi
Partisipatif. Pendekatan ini tidak hanya mem-
berikan teori, tetapi juga memberikan solusi fisik
(alat) dan keterampilan baru (pembuatan silase)
untuk menyelesaikan masalah spesifik di Labora-
torium Lapang FKKH Undana. Kegiatan ini agar
pelaksanaannya secara efektif dan keberlanjutan,
metode pelaksanaan pengabdian dilakukan mel-
alui beberapa tahapan terpadu yang meliputi ob-
servasi awal dan pemberian solusi inovatif yang
berdampak bagi kelompok sasaran. Tahapan
yang dilaksanakan antara lain :

1. Identifikasi Penerapan Animal Welfare
Tahap awal ini dengan mengidentifikasi pen-
erapan langsung prinsip animal welfare yang
mengacu pada lima kebebasan utama, yaitu
bebas dari rasa lapar dan haus, bebas dari rasa
takut dan stres, bebas dari rasa tidak nyaman,
bebas dari rasa sakit, cedera, dan penyakit, ser-
ta bebas mengekspresikan perilaku alamiah.
Berdasarkan hasil pengamatan tim PkM bahwa
semua ternak yang dipelihara pada laboratori-
um lapang sudah menerapkan animal walfare
tetapi belum diintegrasiakan dengan pelatihan
pembuatan silase sebagai solusi penyediaan
pakan ternak berkelanjutan.

2.Pembuatan Silase
Solusi iovatif yang ditawarkan oleh tim PkM
untuk mengatasi penyediaan pakan hijauan se-
cara terus menerus dilakukan pelatihan pem-

buatan silase kepada mahasiswa dan pegawai
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kandang, meliputi pengenalan konsep silase,
bahan baku, teknik pencacahan, fermentasi
anaerob, dan penyimpanan silase. Bahan uta-
ma yang digunakan adalah batang jagung
sebagai pakan lokal. pelatihan pembuatan si-
lase kepada mahasiswa dan pegawai kandang,
meliputi pengenalan konsep silase, bahan
baku, teknik pencacahan, fermentasi anaerob,
dan penyimpanan silase. Bahan utama yang di-
gunakan adalah batang jagung sebagai pakan
lokal. Tahap ketiga adalah pemberian bantuan
alat berupa mesin pencacah rumput dan batang
jagung untuk mendukung keberlanjutan penye-
diaan pakan ternak. Luaran yang ditargetkan
dari kegiatan ini meliputi meningkatnya pema-
haman dan keterampilan mitra dalam menerap-
kan prinsip animal welfare, tersedianya pakan
silase berkualitas sebagai cadangan pakan ter-
nak, serta adanya fasilitas pendukung berupa
mesin pencacah pakan.
3.Pemberian Bantuan Alat Pencacah Rumput
Pemberian bantuan alat berupa mesin pencacah
rumput dan batang jagung untuk mendukung
keberlanjutan penyediaan pakan ternak. Luar-
an yang ditargetkan dari kegiatan ini meliputi
meningkatnya pemahaman dan  keterampi-
lan mitra dalam menerapkan prinsip animal
welfare, tersedianya pakan silase berkualitas
sebagai cadangan pakan ternak, serta adanya
fasilitas pendukung berupa mesin pencacah

pakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep animal welfare merupakan prin-
sip dasar dalam manajemen peternakan modern
yang menekankan pemeliharaan ternak secara
beretika, manusiawi, dan berkelanjutan. Da-
lam kegiatan PKM ini, penerapan animal wel-

fare mengacu pada lima prinsip utama, yaitu:
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(1) bebas dari rasa lapar, haus, dan malnutrisi;
(2) bebas dari rasa takut dan stres; (3) bebas dari
rasa tidak nyaman; (4) bebas dari rasa sakit, ced-
era, dan penyakit; serta (5) bebas untuk mengek-
spresikan perilaku alamiah. Kelima prinsip terse-
but menjadi pedoman penting dalam mengelola
ternak agar tetap sehat, produktif, serta memiliki
kualitas hidup yang baik. Penerapan prinsip-prin-
sip ini sangat relevan di lingkungan laborato-
rium lapangan yang memelihara ternak sapi,
kuda, dan kambing dalam jangka waktu panjang.
Kegiatan pengabdian sebelumnya melaporkan
bahwa bahwa penerapan animal walfare memili-
ki dampak positif bagi peternak, karena memiliki
pengetahuan mengenai definisi kesrawan, prin-
sip-prinsip kesrawan, biosecurity, regulasinya
serta strategi yang dapat dilakukan dalam pen-
erapan kesrawan (Mayasari et al., 2020). Hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM)
ini sama dengan pengabdian kepada masyarakat
sebelumnya yang melaporkan bahwa ada hubun-
gan yang baik antara penerapkan prinsip-prinsip
animal welfare terhadap aspek bebas dari rasa
lapar dan malnutrisi bagi kelanjutan hidup ternak
ruminansia (Duarsa et al., 2020).

Penerapan animal welfare memiliki
masalah crusial berupa pemenuhan kebutuhan
dasar ternak, khususnya ketersediaan pakan dan
air minum yang cukup dan berkualitas. Wilayah
Nusa Tenggara Timur saat ini memiliki tantangan
utama dalam pemeliharaan ternak adalah keter-
sediaan pakan hijauan yang sangat bergantung
pada musim. Ketersediaan pakan hijauan segar
pada musim kemarau menurun drastis, sehing-
ga berpotensi menyebabkan kekurangan pakan,
penurunan kondisi tubuh ternak, stres, dan pada
akhirnya menurunkan tingkat kesejahteraan he-
wan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pen-

gelolaan pakan yang mampu menjamin keter-
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sediaan pakan sepanjang tahun. Solusi terhadap
permasalahan tersebut, tim PkM mengintegrasi-
kan pelatihan pembuatan silase kepada mahasis-
wa dan pegawai kandang. Kegiatan pembuatan

silase seperti pada Gambar 1 berikut ini.

Mo y
Gambar 1. Proses pembuatan silase
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebelumnya melaporkan bahwa pelatihan pem-
buatan silase untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam menyediakan
pakan hijauan saat musim kemarau bagi ter-
nak ruminansia (Rinca ef al., 2023). Selajutnya,
laporan dari pengabdian masyarakat masyarakat
sebelumnya melaporkan bahwa pelatihan pem-
buatan silase mampu menyediaan pakan berkual-
itas pada musim kemarau dapat diatasi, sehingga
tingkat pertumbuhan dan produksi ternak akan
tercapai optimal (Pratama et al., 2022).

Hilirisasi teknologi melalui pemberian
bantuan mesin pencacah rumput. Inovasi alat
ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan pe-
manfaatan bahan hijauan serta menjamin kon-
tinuitas penyediaan pakan ternak yang selaras
dengan prinsip-prinsip animal welfare dalam
aspek pemenuhan nutrisi yang stabil. Pemberian
pakan ternak dengan rumput segar perlu mem-
perhatikan aspek dimensi rumput agar mudah
dicerna oleh ternak. Rumput yang utuh apabila
langsung diberikan kepada ternak, tentu akan
memberatkan proses pencernaan sapi dan tidak
bisa dicampur dengan nutrisi lain. Pencacahan

rumput untuk pakan ternak merupakan salah
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satu cara meningkatkan kualitas daging ternak.
Selama ini, petugas kandang dan mahasiswa
masih mencacah rumput dengan metode manual
menggunakan sabit yang mengakibatkan proses
pencacahan menjadi lama. Mesin pecacah rum-

put seperti pada Gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Mesin Pencacah Rumput

Penerapan mesin pemotong rumput dapat
meningkatkan produktivitas pemotongan rumput
hingga 30 kali lipat dibandingkan dengan pros-
es pemotongan manual (Badrawada & Yudha,
2023). Rumput yang sudah dicacah akan mudah
dicampur dengan nutrisi lain untuk menghasilkan
pakan ternak yang berkualitas baik (Febrianto et
al., 2023). Penelitian sebelumnya juga melapor-
kan bahwa mesin pencacah berhasil mening-
katkan efisiensi penyediaan pakan, mengurangi
intensitas kerja peternak, dan memastikan ket-
ersediaan pakan yang lebih berkelanjutan, mem-
bantu peternak mencapai hasil yang lebih opti-
mal (Worldailmi et al., 2024).

SIMPULAN

Implementasi konsep animal welfare
melalui prinsip Five Freedoms merupakan fon-

dasi krusial dalam manajemen peternakan mod-

ern untuk menjamin kesehatan dan produktivitas
ternak. Tantangan utama di wilayah Nusa Teng-
gara Timur adalah fluktuasi ketersediaan pakan
hijauan akibat pergantian musim yang berisiko
menurunkan status kesejahteraan hewan.
Sebagai solusi, integrasi antara teknologi
silase dan hilirisasi mesin pencacah rumput ter-
bukti menjadi strategi yang efektif. Berdasarkan
hasil kegiatan dan rujukan penelitian terdahulu,
poin-poin penting yang dapat disimpulkan ada-
lah:
1.Pelatihan pembuatan silase membekali maha-
siswa dan pegawai kandang kemampuan untuk
menyediakan cadangan pakan berkualitas ting-
gi, sehingga kebutuhan dasar ternak (bebas dari
lapar dan malnutrisi) tetap terpenuhi meskipun
pada musim kemarau.
2.Penggunaan mesin pencacah pakan mening-
katkan produktivitas kerja secara signifikan
dibandingkan metode manual. Hal ini mem-
permudah proses pencernaan ternak dan me-
mungkinkan pencampuran nutrisi pakan yang

lebih homogen.
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